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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi adalah suatu proses interaksi antara sesama makhluk tuhan baik 

dengan menggunakan simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku dan tindakan. 

Pengertian komunikasi ini paling tidak melibatkan dua orang atau lebih dengan 

menggunakan cara-cara berkomunikasi yang biasa dilakukan oleh seseorang seperti 

melalui lisan, tulisan maupun sinyal-sinyal non verbal.  

Komunikasi merupakan hal mendasar bagi kehidupan setiap manusia, baik 

itu manusia sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial. Begitupun dalam 

kehidupan berorganisasi, tidak ada satupun organisasi yang dapat terbentuk tanpa 

adanya komunikasi di antara para anggotanya. Komunikasi yang tercipta di antara 

para anggota organisasi disebut dengan komunikasi organisasi. Salah satu 

komunikasi yang kerap atau tidak mungkin tidak terjadi dalam organisasi adalah 

komunikasi interpersonal.  

Manusia di dalam kehidupannya harus berkomunikasi, artinya seseorang 

memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk saling 

berinteraksi. Hal ini adalah sebuah hakekat bahwa sebagian besar pribadi manusia 

terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesamanya. Di kehidupan ini manusia 

sering bertemu satu dengan yang lainnya dalam suatu wadah baik formal maupun 

informal.  

 



Komunikasi formal adalah proses komunikasi bersifat resmi yang biasanya 

dilakukan dalam lembaga formal melalui garis perintah yang berorientasi pada 

produktifitas, berdasarkan struktur organisasi berkomunikasi sebagai petugas 

organisasi dengan status masing-masing yang tujuannya menyampaikan pesan 

berkaitan dengan kepentingan dinas. Pesan dalam komunikasi formal mengalir 

berdasarkan hierarki atau struktur resmi organisasi yaitu mengalir dari atas ke 

bawah, dari bawah ke atas ataupun antar anggota secara horizontal. Pesan tersebut 

berupa informasi yang berkaitan erat dengan organisasi seperti tugas, perintah, 

kebijakan, dan sebagainya.  

Sedangkan komunikasi informal adalah komunikasi yang biasanya bebas 

bergerak ke segala arah, tanpa mengikuti komando atau bergantung pada hierarki 

wewenang. Komunikasi informal dalam organisasi biasanya berlangsung diantara 

anggota organisasi tanpa memperhatikan atribut-atribut keorganisasian. Pesan yang 

banyak mengalir dalam komunikasi ini adalah informasi pribadi. Fungsi 

komunikasi informal adalah untuk memelihara hubungan sosial persahabatan 

kelompok informal, penyebaran informasi yang bersifat pribadi dan privat seperti 

isu, gosip, atau rumor. 

 Jaringan atau saluran komunikasi formal dan informal dalam suatu 

organisasi bersifat saling melengkapi dan mengisi di dalam lingkungan organisasi. 

Komunikasi formal dan informal merupakan saluran komunikasi yang tidak 

terpisahkan, karena adanya saling keterkaitan pada keduanya dan saling 

mempengaruhi satu dengan yang lainnya dalam organisasi tersebut, jika saluran 



formal tidak terlaksana dengan baik maka bisa dioptimalkan melalui saluran 

komunikasi informal.  

Organisasi adalah sebuah sistem sosial yang kompleksitasnya jelas terlihat 

melalui jenis, peringkat, bentuk dan jumlah interaksi yang berlaku. Proses 

komunikasi dalam organisasi adalah salah satu faktor penentu dalam mencapai 

organisasi yang efektif. Salah satu proses yang akan selalu terjadi dalam organisasi 

apapun adalah proses komunikasi.  

Melalui organisasi terjadi pertukaran informasi, gagasan dan pengalaman. 

Menginagat perannya yang penting dalam menunjang kelancaran berorganisasi, 

maka perhatian yang cukup perlu dicurahkan untuk mengelola komunikasi dalam 

organisasi yang dalam konteks ini adalah komunikasi interpersonal antara atasan 

dan bawahan. Proses komunikasi yang terjadi begitu dinamik dan dapat 

menimbulkan berbagai masalah yang mempengaruhi pencapaian sebuah organisasi 

terutama dengan timbulnya salah faham dan konflik.  

Komunikasi merupakan sarana untuk mengadakan koordinasi antara 

berbagai subsistem dalam perkantoran. Ada dua model komunikasi dalam rangka 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan perkantoran. Pertama, komunikasi yang 

bersifat koordinasi, yaitu proses komunikasi yang dibangun untuk merekatkan 

bagian-bagian (subsistem) dalam perkantoran. Kedua, komunikasi yang bersifat 

interaksi, yaitu proses pertukaran informasi yang berkesinambungan, pertukaran 

pendapat dan sikap yang dapat dipakai sebagai dasar penyesuaian di antara sub-sub 

sistem dalam perkantoran, maupun antara perkantoran dengan mitra kerja. 



Frekuensi dan intensitas komunikasi sangat mempengaruhi hasil dari dari proses 

komunikasi tersebut.  

Komunikasi organisasi dikatakan sebagai suatu sistem karena didalam 

proses komunikasi organisasi akan melibatkan para pimpinan atau atasan dan para 

karyawan yang saling berinteraksi dan mengadakan komunikasi yang berjenjang 

yaitu komunikasi dari atasan kebawah dan komunikasi dari bawahan ke atas atau 

komunikasi antar bawahan. Proses komunikasi tersebut berjalan karena melibatkan 

semua pihak yang berkomunikasi. Dalam organisasi jenis komunikasi yang diyakini 

paling efektif untuk merubah sikap dan prilaku individu adalah komunikasi 

interpersonal.  

Komunikasi interpersonal adalah proses pertukaran informasi diantara 

seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya diantara dua orang 

yang dapat langsung diketahui balikannya.1 Karena itu, komunikasi interpersonal 

yang terjalin antara pimpinan-bawahan dalam organisasi mustilah efektif. Sebab, 

komunikasi interpersonal diharapkan mampu memelihara motivasi dan gairah para 

karyawan atau pegawai dengan adanya pemberian berupa penjelasan kepada 

mereka tentang apa yang harus dilakukan, seberapa baik mereka mengerjakannya 

dan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja mereka jika sedang 

berada di bawah standar. 

 Akan dilihat komunikasi Interpersonal pimpinan dan bawahan di dalam 

perusahaan PT. CNG Hilir Raya seorang pemimpin berkomunikasi  terhadap 

bawahan maka bawahan tersebut tidak bisa menyerap secara maksimal apa yang di 

maksud perintah oleh pemimpin maka kurangnya bekerja sama di dalam suatu 



pekerjaan yang di hadapin untuk menyelesaikan pekerjaan semaksimal mungkin, 

bagaimana seorang pemimpin bisa menghilangkan sebuah hambatan tersebut dan 

memotivasi bawahan untuk bekerja secara maksimal mungkin di dalam suatu 

pekerjaan yang ada untuk bisa menghasilkan pekerjaan secara baik. 

Gejala yang ada antara pimpinan dan bawahan sering terjadi di dalam suatu 

pekerjaan, mengakibatkan perintah dari pemimpin kepada bawahanya  tidak diserap 

maksimal oleh bawahan. bagaimana seorang pemimpin bisa berkomunikasi secara 

efektif dengan bawahanya untuk melakukan suatu perintah di dalam pekerjaan yang 

akan di lakukan oleh bawahan menghasilkan pekerjaan secara baik. 

Hal ini pula yang dibutuhkan orang dalam dunia kerja. Seseorang hanya 

dapat bekerja dengan baik apabila ia mendapatkan motivasi kerja dari pimpinan. 

Motivasi kerja tidak hanya bersumber dari dalam diri orang itu saja, melainkan 

memerlukan perpaduan baik dari diri sendiri, pimpinan, maupun lingkungan kerja 

itu sendiri. Motivasi kerja menyebabkan pelaksanaan kerja dan pencapaian prestasi 

yang lebih baik atau sebaliknya. 

Menurut Hasibuan (2012: 141), Motivasi mempersoalkan bagaimana 

caranya mengarahkan daya dan potensi bawahan, agar mau bekerja sama secara 

produktif berhasil mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Dalam kehidupan organisasi pencapaian tujuan dengan segala prosesnya 

membutuhkan komunikasi yang baik. Para anggota organisasi mutlak perlu 

berkomunikasi satu sama yang lain. Komunikasi merupakan bagian integral dari 

suatu proses manajemen melalui komunikasi interpersonal, kerja sama yang 



harmonis dapat dikembangkan untuk mencapai tujuan. Komunikasi adalah suatu 

aktivitas yang melekat dalam kehidupan sehari-hari bagi manusia baik sebagai 

individu maupun hubungannya dengan manusia lain. Dikatakan aktivitas yang 

melekat dalam kehidupan manusia karena komunikasi menjadi alat yang 

dipergunakan dalam berinteraksi satu sama lain, dalam suatu kehidupan masyarakat 

maupun di dalam suatu perusahaan atau organisasi.  

Dalam sebuah organisasi, pengirim dapat berupa seseorang dengan 

informasi, kebutuhan, atau keinginan dan dengan tujuan mengkomunikasikannya 

kepada satu atau beberapa orang lain. Selain itu, komunikasi juga merupakan alat 

interaksi untuk menyamakan persepsi dan mencapai berbagai tujuan individu, 

kelompok, perusahaan maupun masyarakat. Sedemikian pentingnya komunikasi 

bagi kehidupan manusia, sehingga komunikasi dipelajari dan dikembangkan guna 

meningkatkan kemampuan berkomunikasi dengan sesamanya dan dapat 

berkomunikasi secara efektif mencapai tujuan baik tujuan individu maupun tujuan 

perusahaan. 

Pentingnya komunikasi tidak hanya pada hubungan individu yang satu 

dengan individu yang lain saja, tetapi komunikasi sangat penting bagi individu 

sebagai pimpinan dan bawahan dalam suatu perusahaan di mana saja. Teknik 

berkomunikasi yang tepat akan memudahkan tercapainya tujuan perusahaan. 

Komunikasi Interpersonal yang berjalan dengan baik sangat mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya. Komunikasi Interpersonal 

didefinisikan sebagai suatu pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit 

komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Suatu organisasi 



terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan yang hierarkis  antara 

yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan R. Wayne Pace 

dan F. Don Faules (2000: 31). 

Keberhasilan perusahaan mencapai tujuan bukan saja karena masalah 

keuangan yang memadai, sarana dan prasarana semata, tetapi sangat tergantung 

pada komunikasi yang digunakan dalam kepemimpinan perusahaan guna 

menghimpun aktivitas hubungan diantara yang terlibat dalam perusahaan. 

Komunikasi begitu sangat penting, karena harus diakui bahwa manusia tidak bisa 

hidup tanpa komunikasi karena manusia adalah makhluk sosial yang saling 

membutuhkan satu sama lain, dengan berkomunikasi secara efektif maka, kegitan-

kegitan yang sering dilakukan manusia bisa berjalan dengan baik. Tanpa adanya 

komunikasi dengan baik mengakibatkan ketidak teraturan dalam melakukan 

kegiatan sehari-hari baik itu di rumah maupun dalam suatu organisasi, perusahaan 

dan dimanapun manusia itu berada. 

Dengan demikian pelaksanaan komunikasi Interpersonal sangat diperlukan 

untuk melancarkan tugas-tugas pegawai dan untuk motivasi bawahan untuk 

berkerja lebih baik dan semangat untuk berkerja. Sering terlihat dalam kehidupan 

sehari-hari jika hubungan antara pimpinan dan bawahan kurang baik maka para 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya akan semakin malas. Tetapi sebaliknya jika 

hubungan pimpinan dan bawahan baik maka mereka juga dalam melaksanakan 

pekerjaan akan semakin baik pula. Berkaitan dengan hal tersebut selain komunikasi 

setiap organisasi tidak terlepas dari peran pemimpinnya untuk memotivasi 

bawahanya untuk bersemangat kerja dan menimublkan hasil yang maksimal baik 



organisasi publik maupun swasta, Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

kemampuan kerja (produktivitas) para pegawai, organisasi harus menjalankan 

usaha-usaha pengembangan pegawai atau karyawannya. Jadi, pengembangan 

pegawai adalah untuk memperbaiki efektivitas kerja pegawai dalam mencapai 

hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Pada struktur organisasi terdapat garis hubungan pimpinan dan bawahan 

yang memiliki garis hubungan antar tugas, wewenang, dan tanggung jawab. 

Koordinasi diperlukan untuk memperoleh kesatuan tindak dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Tanpa adanya koordinasi, orang-orang atau fungsi yang ada akan lebih 

mengejar kepentingannya sendiri sehingga mengorbankan tujuan perusahaan. 

Koordinasi antar bagian sesuai dengan kegiatan perusahaan akan menjadi salah satu 

faktor pendukung terhadap kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan 

perusahaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

PT. CNG Hilir Raya (PT. CHR) yang didirikan pada 30 Juni 2009 dengan 

merek dagang “Musi Gas” untuk memenuhi kebutuhan bahan bakar bagi kendaraan 

bermotor maupun untuk industri. PT. CHR membangun dan mengoperasikan SPBG 

(Stasiun Bahan Bakar Gas) pertama di luar Pulau Jawa, berlokasi di Jl. Demang 

Lebar Daun No. 89 Kota Palembang.
 

Keberadaan PT. CNG Hilir Raya sangat penting dan strategis karena turut berperan 

serta dalam: 

 



1. Membantu Pemerintah dalam penyediaan bahan bakar alternatif selain 

BBM. 

2. Mengurangi pengeluaran pemerintah dalam penyediaan dana subsidi BBM. 

3. Membantu Pemerintah kota Palembang dalam menciptakan kota bersih 

berwawasan lingkungan. 

4. Membantu masyarakat dalam memperoleh bahan bakar yang lebih murah 

dan ramah lingkungan. 

5. Mengurangi tingkat pencemaran udara. 

6. Membantu meningkatkan pendapatan sopir atau pemilik angkutan umum 

dan defisiensi pemakaian bahan bakar di sektor industri. 

Sejak beroperasi dan diresmikan oleh Walikota Palembang pada 22 Februari 

2010, PT. CNG Hilir Raya (PT. CHR) hanya mempekerjakan 11 Karyawan, kini 

meningkat menjadi 40 Karyawan. PT. CHR semula hanya melayani 50 unit 

kendaraan bermotor, kini jumlah pelanggan telah berkembang pesat menjadi sekitar 

1.000 unit kendaraan bermotor menggunakan Bahan Bakar Gas yang disediakan 

oleh PT. CNG Hilir Raya meliputi baik angkot, taksi, kendaraan operasional 

perusahaan dan Pemda, serta kendaraan pribadi. PT. CHR juga telah melayani 

kebutuhan bahan bakar gas bagi industri di wilayah kota Palembang dan Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan. 

Hal penting yang perlu dibahas secara mendalam pada penelitian ini adalah 

komunikasi Interpersonal antara pimpinan dan bawahan .PT. CNG Hilir Raya 

sebagai perusahaan gas untuk selalu meningkatkan komunikasi Interpersonal 

pimpinan dan bawahan secara profesional dan berkualitas 



.  

1.1.1 Terjadinya Hambatan Komunikasi Interpersonal Pimpinan dan 

Bawahan.
 

Komunikasi yang baik dalam lingkungan PT.CNG Hilir Raya Palembang 

menjadi bagian terpenting untuk dapat mencapai tujuan PT.CNG Hilir Raya 

Palembang. Komunikasi yang intensif akan dapat meningkatkan keharmonisan 

kerja. Pimpinan memegang peranan penting dalam berkomunikasi dengan para 

bawahan, terlebih lagi pimpinan bagian produksi pada PT.CNG Hilir Raya 

Palembang, lalu pimpinan bagian produksi dan bawahan juga saling berpengaruh 

dalam mengkomunikasikan informasi, menyampaikan ide, gagasan sehingga dapat 

membawa perusahaan  menjadi yang berkualitas. Namun didalam lingkungan 

PT.CNG. Hilir Raya Palembang tentunya terdapat hambatan  komunikasi melalui 

beberapa faktor. Berikut mengenai gangguan komunikasi antara pimpinan bagian 

produksi dan karyawan di PT.CNG. Hilir Raya Palembang. 

Tabel 1.1.1 

Terjadinya Hambatan komunikasi Interpersonal  pimpinan dan bawahan 

No Hambatan Komunikasi 

Interpersonal 

Keterangan 

1. 

Kurangnya kemampuan 

berbahasa  

Kurangnya kemampuan berkomunikasi secara efektif 

pimpinan terhadap bawahan, salah satu sebab yang timbul 

hambatan berkomunikasi tidak mempunyai keberanian 



berbicara untuk mengemukakan suatu pendapat atau 

bertanya di saat pemimpin melakukan perintah kerja maka 

terjadinya hambatan komunikasi apa yang di perintahkan 

oleh seorang pemimpin kurangnya mengerti oleh bawahan.  

2. Kesalahan informasi  

Kesalahan informasi merupakan hambatan persepsi yang 

mungkin terjadi dalam komunikasi interpersonal. Kesalahan 

informasi disebabkan karena pimpinan kurang akurat dalam 

menyapaikan suatu perintah kepada bawahan, maka 

bawahan tersebut bingung dalam melaksanakan suatu 

perintah yang telah di sampaikan pimpinan. 

3. 

Gangguan pada media yang 

digunakan  

 Hal ini berlaku ketika menggunakan media media untuk 

memperlancar komunikasi, seseorang pemimpin 

menggunakan media telpon untuk memerinahkan bawahan 

nya untuk melaksanakan pekerjan, ketika menggunakan 

telpon tak jarang sambungan terputus saat berbicara 

sehingga pesan yang disampaikan tidak di terimah secara 

maksimal akhirnya menghambat komunikasi yang akan di 

sampaikan.  

Sumber: Dikelola oleh peneliti, 2018 

Terjadinya hambatan komunikasi Interpersonal  pimpinan dan bawahan 

bagian produksi PT.CNG Hilir Raya Palembang akan berdampak pada komunikasi 

Interpersonal antar komponen sehingga dapat mempengaruhi tujuan dari 



perusahaan tersebut. Pimpinan dan bawahan bagian produksi PT.CNG. Hilir Raya 

Palembang dalam hal ini dituntut untuk tidak terjadi gangguan komunikasi antara 

pimpinan dan bawahan bagian produksi agar dapat memenuhi tujuan yang telah 

ditentukan di PT.CNG. Hilir Raya Palembang. namun sebagaimana pada tabel 1 

diatas kenyataanya yang terjadi ialah terjadi komunikasi antara pimpinan dan 

bawahan bagian produksi yaitu kesenjangan antara pimpinan dan karyawan, 

perbedaan pendapat dan komunikasi yang intensif. Hal inilah yang menjadi salah 

satu alasan peneliti mengenai gangguan komunikasi antara pimpinan dan bawahan 

bagian produksi. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan diatas terlihat jelas bahwa. 

Terjadinya gangguan komunikasi antara pimpinan dan bawahan bagian 

produksi. Hal ini penting untuk dikaji secara mendalam dengan mengunakan 

metode-metode penelitian. Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang  

komunikasi Interpersonal pimpinan dan bawahan dalam motivasi kerja 

karyawan bagian produksi PT.CNG. Hilir Raya Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Komunikasi Interpersonal Pimpinan dan bawahan dalam motivasi 

kerja Karyawan bagian Produksi pada PT.CNG Hilir Raya Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui Komunikasi interpersonal  Pimpinan dan bawahan dalam 

motivas kerja karyawan bagian Produksi pada PT.CNG Hilir Raya Palembang. 



1.4 Manfaat penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan manfaat yaitu: 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan pemikiran pada ilmu 

komunikasi di dalam komunikasi Interpersonal pimpinan dan bawahan di 

dalam suatu perusahaan. 

Penelitian ini diharapkan supaya dapat memperluas dan memperkaya bahan 

referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan di kalangan mahaiswa 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  Universitas Sriwijaya Kampus 

Palembang. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu informasi tentang  

komunikasi Interpersonal pimpinan dan bawahan karyawan PT.CNG Hilir 

Raya Palembang 
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